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Komposisi Ordo Lepidoptera di Perumahan Citra Grand City Kota
Palembang dan Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapat informasi komposisi Ordo Lepidoptera di
Perumahan Citra Grand City Palembang. Penelitian ini dimulai pada bulan januari
sampai dengan juni 2019 dengan menggunakan metode jelajah dan metode Line
Transect. Peneliti memasang garis transek sesuai dengan pengamatan yang telah
ditentukan yaitu membuat titik daerah pengamatan dengan luas 500 m? (20 m x 25
m) sebanyak 3 titik dengan jarak 150 m?2. Pengamat berjalan di sepanjang garis
transek sambil melakukan pengamatan kupu-kupu, menghitung jumlahnya dan
mengambil sampel dengan menggunakan Insect Net."Pengambilan data dilakukan
pada lima lokasi pengamatan yaitu Taman Bunga |, Taman Bunga II, Semak
Belukar, Aliran Air Sungai, dan Ilalang. Dari lima lokasi pengamatan dibuat
komposisinya dalam bentuk tabulasi. Hasil penelitian ini ditemukan 8 spesies
yaitu Neptis hylas, Junonia orithya, Junonia erigone, Euretema hecabe, Leptosia
nina, Appias olferna, Papilio polythes, dan Danaus chrysippus. Berdasarkan hasil
penelitian ini, menunjukkan bahwa hanya terdapat sedikit spesies Komposisi Ordo
Lepidoptera yang dapat ditemukan di tempat ini dikarenakan terdapat perbedaan
vegetasi tumbuhan dibeberapa lokasi penelitian. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi tambahan mengenai komposisi Ordo Lepidoptera
dan kaitannya dengan lingkungan sebagai materi pengayaan Biologi SMA Kelas
X Semester 2 dengan Kompetensi Dasar 3.9 Mengelompokkan hewan ke dalam
filum berdasarkan lapisan tubuh, rongga tubuh, simetri tubuh, dan reproduksi.

Kata kunci : Komposisi, Kupu-Kupu, Ordo Lepidoptera
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The Composition of Order Lepidoptera in Citra Grand City Housing
Complex Area of Palembang City and Its Contribution to Biology Learning
of High School

ABSTRACT

This study aims to obtain information on the composition of the Order of
Lepidoptera in Citra Grand City Palembang Housing Complex Area. This
research was start from january until june 2019 use the roaming method and the
Line Transect method by installing transect lines according to predetermined
observations, namely making the observation area point with an area of 500 m?
(20 m x 25 m) as many as 3 observation points with a distance of 150 m?2.
Observers walk along the transect line while doing butterfly observation,
calculating the number and taking samples using Insect Net. “Data collection was
carried out at five observation locations were Taman Bunga I, Taman Bunga II,
Semak Belukar, Aliran Sungai, and llalang of five observation locations. The
composition was made in the form of tabulations. The results of this study found 8
spesies Order of Lepidoptera such as Neptis hylas, Junonia orithya, Junonia
erigone, Euretema hecabe, Leptosia nina, Appias olferna, Papilio polythes, and
Danaus chrysippus. Based on the results of this study, it shows that there are only
a few species of Ordo Lepidoptera that can be found in this place. The results of
this study are expected to provide additional information about the composition of
the Order of Lepidoptera with environmental relationship and as Biology
enrichment material for High School Class X Semester 2 with Basic Competence
3.9 Grouping animals into phylum based on body layers, body cavity, body
symmetry, and reproduction.

Keywords: Composition, Butterflies, Order of Lepidoptera
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BAB |

1. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada proses pembelajaran, guru sewajarnya memanfaatkan  sumber
belajar. Sumber belajar adalah semua jenis sumber yang ada di sekitar kita yang
memungkinkan kemudahan terjadinya proses belajar (Setyawan, dkk., 2014).
Pemanfaatan sumber belajar merupakan hal yang sangat penting dalam
pembelajaran, karena akan dapat membantu dan memberikan kesempatan belajar
yang berpartisipasi serta memberikan penjelasan belajar yang kongkrit. Dengan
demikian tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dapat dicapai dengan efisien
dan efektif. Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar sangat penting untuk
mendukung proses dan pencapaian tujuan belajar, harapannya agar dapat
membangkitkan motivasi dan minat belajar siswa (Kasrina, dkk., 2012).

Permasalahan yang sering dihadapi oleh peserta didik adalah kurangnya
mengembangkan kemampuan berfikir dalam menyikapi suatu masalah, untuk itu
guru harus mampu mengelola pembelajaran yang memberikan rangsangan pada
siswa (Nasution, 2014). Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar tidak
banyak mengalami kesulitan, mengingat biologi adalah ilmu yang mempelajari
tentang makhluk hidup yang obyek dan persoalannya banyak terdapat di
lingkungan alam sekitar (Afriyani, 2005 dikutip Setyawan, dkk., 2014).
Lingkungan alam merupakan sumber belajar berupa tempat atau alam bebas yang
dapat memberikan informasi langsung pada anak. Alam menyediakan banyak hal
yang dapat dipelajari oleh anak sehingga anak dapat belajar langsung mengenai
tanaman, hewan, tanah, batu, suhu, udara, pegunungan, air, sungai dan
sebagainya (Yunanto, 2004 dikutip Khanifah, 2014).

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman jenis
tumbuhan maupun hewan yang sangat tinggi, sehingga Indonesia sering disebut
sebagai salah satu pusat mega biodiversitas dunia. Indonesia merupakan negara ke
dua yang memiliki jenis kupu-kupu terbanyak di dunia, dengan jumlah jenis lebih

dari 2000 jenis yang tersebar di seluruh nusantara (Amir dkk., dikutip Sulistyani,
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2013). Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman
hayati yang sangat luas yang mempunyai peranan yang sangat penting dalam
mempertahankan dan keseimbangan ekosistem. Hal ini disebabkan oleh Indonesia
terletak di kawasan yang tropik yang memiliki iklim yang stabil. Indonesia juga
merupakan negara kepulauan yang secara geografis berada di antara benua Asia
dan benua Australia (Shahabuddin, dkk., 2005).

Kupu-kupu termasuk ke dalam ordo Lepidoptera, yang dapat ditemukan
hampir di berbagai semua habitat, yang terdapat tumbuhan, tumbuhan dapat
dijadikan habitat sekaligus sumber makanan bagi larvanya (Putra dkk., 2016).
Keadaan lingkungan mempengaruhi keanegaraman hayati dan banyaknya jenis
makhluk hidup. Sebaliknya keanekaragaman dan banyaknya makhluk hidup juga
menentukan keadaan lingkungan (Samways, 2005). Keanekaragaman ordo
Lepidoptera sangat tinggi di Indonesia. Keanekaragaman kupu-kupu di suatu
tempat berbeda dengan tempat yang lain, karena keberadaan kupu-kupu di suatu
habitat sangat erat kaitannya dengan faktor lingkungan yang ada baik abiotik
seperti intensitas cahaya matahari, temperatur, kelembaban udara dan air; maupun
faktor biotik seperti vegetasi dan satwa lain (Suhara, 2009).

Indonesia adalah negara yang terdiri dari banyak pulau dengan kondisi
lingkungan yang berbeda. Lima puluh persen kupu-kupu Indonesia merupakan
jenis endemik (jenis yang hanya hidup di suatu tempat dan tidak terdapat di
tempat lain) (Suhara, 2009). Area hutan yang semakin berkurang karena konversi
hutan menyebabkan gangguan terhadap hutan dan kehidupan di dalamnya,
termasuk semakin bertambahnya jenis kupu-kupu yang terancam punah di alam
(Ibnudir, 2006). Kupu-kupu merupakan jenis serangga yang paling banyak
dikenal dan sering dijumpai karena bentuk dan warnanya yang indah dan
beragam, dan pada umumnya aktif di siang hari (diurnal) (Scoble, 1992).

Kupu-Kupu dalam ekosistem berperan penting sebagai polinator yang
memelihara keanekaragaman dari tumbuhan dan hewan. Kupu-kupu mengambil
makanan pada bunga sehingga terjadi penyerbukaan pada tumbuhan. Kehadiran
kupu-kupu sebagai insekta penyerbuk membantu memelihara perbanyakan

tumbuhan secara alami (Peggie, 2011). Kupu-kupu merupakan bagian dari
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kekayaan hayati yang harus dijaga kelestariannya. Menurut Achmad (2002),
kupu-kupu memiliki nilai penting bagi manusia maupun lingkungan antara lain:
nilai ekonomi, ekologi, estetika, pendidikan, endemis, konservasi dan budaya.
Secara ekologis kupu-kupu turut andil dalam mempertahankan keseimbangan
ekosistem dan memperkaya keanekaragaman hayati di alam (Rizal, 2007).

Ordo Lepidoptera yang beragam ditemukan di berbagai tempat di
Indonesia, termasuk di lingkungan perumahan penduduk yang masih banyak
terdapat tumbuhan dan beberapa area yang dijadikan taman. Salah satunya di
Perumahan Citra Grand City Kota Palembang. Berdasarkan hasil observasi, area
ini luasnya 250 HA yang meliputi area hijau, taman, sekolah, tempat ibadah, dan
berbagai fasilitas-fasilitas lainnya. Penelitian mengenai Indentifikasi Kupu-Kupu
di Kawasan Bukit Siguntang Palembang sebelumnya telah dilakukan oleh
Permatasari, Yulia (2016) di Kawasan Bukit Siguntang Palembang terdiri dari tiga
famili yaitu Nymphalidae, Pieridae dan Papilionidae. Famili Nymphalidae
ditemukan empat spesies, ldeopsis juventa, Phalanta phalantha, Junonia hedonia
dan Mycalesis mineu. Famili Pieridae ditemukan tiga spesies kupu-kupu, Delias
periboea, Appias olferna dan Catopsilia scylla. Famili Papilionidae ditemukan
tiga spesies kupu-kupu yaitu Grapium agamemno, Papilio demoleus dan Papilio
polytes. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pembelajaran biologi
materi pelajaran Biologi di SMA kelas X Semester 2 dengan Kompetensi Dasar
3.8 yaitu menerapkan prinsip Klasifikasi untuk menggolongkan hewan
berdasarkan ciri-ciri umum kedalam filum dan perannya dalam kehidupan melalui
pengamatan secara teliti dan sistematis. Hasil penelitian ini akan disumbangkan
dalam bentuk rancangan pembelajaran berupa RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran), Booklet, dan LKPD (Lembar Kerja Peseta Didik). Berdasarkan
uraian latar belakang diatas, maka perlu diadakan penelitian dengan judul
“Komposisi Ordo Lepidoptera yang terdapat di Perumahan Citra Grand City Kota
Palembang dan Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA”.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, Bagaimana
komposisi Ordo Lepidoptera yang ditemukan di Perumahan Citra Grand City

Kota Palembang? Batasan masalah dalam penelitian ini adalah spesies dari Ordo



Universitas Sriwijaya

Lepidoptera yaitu Rhopalocera yang ditemukan di area Perumahan Citra Grand
City meliputi Taman, Aliran Sungai, Semak belukar, dan Ilalang yang berada di
dalam lokasi penelitian.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi komposisi Ordo
Lepidoptera di Perumahan Citra Grand City Kota Palembang. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini akan disumbangkan pada materi pengayaan pada pembelajaran
Biologi SMA kelas X semester 2 pada KD 3.9 Mengelompokkan hewan ke dalam
filum berdasarkan lapisan tubuh, rongga tubuh, simetri tubuh dan reproduksi
sebagai sumber belajar di SMAN 22 Palembang dan memberikan sumbangan
materi pembelajaran Biologi berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Booklet, dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Penguatan.
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